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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media kartu cerita 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang melibatkan 32 siswa di MIS 
Hidayatul Hasaniyyah pada semester genap tahun 2026. Penelitian dilaksanakan dalam 
dua siklus yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes keterampilan berbicara dan 
lembar observasi, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif 
dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa yang signifikan. Nilai 
rata-rata siswa meningkat dari 45,62 pada pra siklus menjadi 63,72 pada siklus I, dan 
meningkat lagi menjadi 82,78 pada siklus II. Dari segi ketuntasan belajar, pada pra siklus 
hanya 9,38% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 70), kemudian 
meningkat menjadi 46,88% pada siklus I, dan mencapai 87,50% pada siklus II. Pada 
siklus I digunakan kartu cerita berbasis gambar untuk merangsang ide siswa, sedangkan 
pada siklus II digunakan kartu cerita berbasis teks yang kontekstual untuk membantu 
siswa menyampaikan ide secara lebih terstruktur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
media kartu cerita efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, baik dari 
segi hasil belajar maupun ketuntasan. Penggunaan media secara bertahap juga mampu 
meningkatkan kepercayaan diri dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. 
 
Keywords: Media Kartu Cerita, Keterampilan Berbicara, Penelitian Tindakan Kelas 
 

Abstract 
 

This study aims to determine the effectiveness of story card media in improving the 
speaking skills of fourth-grade elementary school students. This research employed 
Classroom Action Research (CAR) involving 32 students at MIS Hidayatul Hasaniyyah in 
the second semester of the 2026 academic year. The study was conducted in two cycles 
consisting of planning, action, observation, and reflection stages. Data were collected 
through speaking performance tests and observation sheets, then analyzed using 
descriptive quantitative methods by calculating mean scores and learning completeness 
percentages. The results showed a significant improvement in students’ speaking skills. 
The average score increased from 45.62 in the pre-cycle to 63.72 in Cycle I, and further 
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improved to 82.78 in Cycle II. In terms of learning completeness, only 9.38% of students 
achieved the minimum mastery criterion (KKM = 70) in the pre-cycle, which increased to 
46.88% in Cycle I and reached 87.50% in Cycle II. In Cycle I, picture-based story cards 
were used to stimulate students’ ideas, while in Cycle II, text-based story cards with 
contextual themes were applied to enhance students’ ability to organize and express 
ideas more systematically. These findings indicate that story card media is effective in 
improving students’ speaking skills, both in terms of performance and learning 
completeness. The gradual use of visual and textual media also contributes to increasing 
students’ confidence and participation in learning. 
 
Kata kunci: Story Card Media, Speaking Skills, Classroom Sction Research 
 

A. PENDAHULUAN 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu kompetensi berbahasa yang 

sangat penting untuk dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar. Keterampilan ini 

tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi sarana bagi 

siswa untuk mengungkapkan gagasan, perasaan, serta membangun interaksi 

sosial yang efektif. Tarigan (2015) menjelaskan bahwa berbicara adalah 

kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi untuk mengekspresikan pikiran, 

ide, dan perasaan kepada orang lain. Lebih lanjut, Roysmanto (2018) menyatakan 

bahwa keterampilan berbicara memiliki hubungan yang erat dengan kepercayaan 

diri siswa dalam berkomunikasi, di mana rendahnya kemampuan berbicara sering 

disebabkan oleh kurangnya rasa percaya diri. Hal ini juga diperkuat oleh Tuan dan 

Mai (2015) yang menegaskan bahwa Kemampuan berbicara yang baik dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap hasil belajar secara keseluruhan. 

Namun demikian, kondisi nyata di lapangan menunjukkan bahwa 

keterampilan berbicara siswa sekolah dasar masih perlu mendapatkan perhatian 

serius. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada siswa kelas IV MIS 

Hidayatul Hasaniyyah Kota Bengkulu, ditemukan bahwa sebagian besar siswa 

masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide secara lisan. Siswa 

cenderung ragu-ragu, kurang percaya diri, serta belum mampu menyampaikan 

gagasan secara runtut dan jelas. Dalam kegiatan pembelajaran, hanya sebagian 

kecil siswa yang aktif berbicara, sementara siswa lainnya lebih banyak bersikap 
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pasif. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa belum 

berkembang secara optimal. 

Temuan tersebut sejalan dengan pernyatan Nation & Newton ( 2009)  yang 

menyatakan bahwa Keterampilan berbicara tidak dapat berkembang secara 

optimal tanpa latihan yang berkelanjutan, karena praktik yang konsisten 

merupakan kunci dalam meningkatkan kemampuan komunikasi lisan siswa. 

Safitri, (2023) menjelaskan bahwa Keterampilan berbicara siswa belum optimal 

karena proses pembelajaran belum sepenuhnya memberikan ruang bagi siswa 

untuk berlatih dan menyampaikan gagasan secara aktif. Sementara itu, Lianda 

dkk (2023) mengungkapkan bahwa keterbatasan penggunaan media 

pembelajaran yang menarik juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 

rendahnya minat dan keberanian siswa dalam berbicara. 

Secara ideal, pembelajaran keterampilan berbicara di sekolah dasar 

seharusnya dirancang secara aktif, kreatif, dan menyenangkan. Siswa perlu 

diberikan kesempatan yang luas untuk berlatih berbicara dalam berbagai situasi 

yang kontekstual. Sudjana (2018) menyatakan bahwa proses pembelajaran yang 

efektif harus mampu melibatkan siswa secara aktif, baik secara mental maupun 

fisik, sehingga siswa tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga pelaku utama 

dalam pembelajaran. Sejalan dengan itu, Kustandi & Darmawan (2020) 

menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai 

dengan karakteristik siswa dapat meningkatkan motivasi belajar serta mendorong 

siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Arsyad (2017) juga 

menegaskan bahwa media pembelajaran memiliki peran penting dalam 

memperjelas penyampaian materi serta membantu siswa memahami konsep 

secara lebih konkret. 

Salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa adalah media kartu cerita. Media ini dirancang dalam bentuk kartu 

yang berisi gambar atau teks yang dapat merangsang siswa untuk berbicara dan 

mengembangkan ide. Delvia dkk (2019) menjelaskan bahwa Penggunaan media 

yang menarik seperti kartu atau gambar dapat meningkatkan keaktifan siswa 

karena memberikan stimulus visual yang mudah dipahami dan merangsang siswa 

untuk berbicara. Bruner (1991) menyatakan bahwa penggunaan kartu cerita dapat 
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membantu siswa dalam menyusun alur cerita secara lebih sistematis sehingga 

kemampuan berbicara menjadi lebih terarah. Selain itu, Roysmanto. (2018)  

mengungkapkan bahwa Kepercayaan diri siswa dalam berbicara meningkat ketika 

siswa memiliki bantuan atau panduan dalam menyampaikan ide, sehingga 

mereka tidak merasa ragu saat berkomunikasi, oleh karena itu media kartu cerita 

efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa karena siswa memiliki 

panduan dalam menyampaikan ide. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu upaya pembelajaran 

yang inovatif dan kontekstual untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Dalam penelitian ini, media kartu cerita dikembangkan secara bertahap, yaitu 

dimulai dari penggunaan kartu berbasis gambar yang dekat dengan kehidupan 

siswa, seperti buah dan binatang, kemudian dilanjutkan dengan kartu berbasis 

teks yang memuat konteks sehari-hari seperti pasar, sekolah, masjid, dan taman. 

Penggunaan media secara bertahap ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berbicara secara lebih sistematis, mulai dari tahap 

sederhana hingga kompleks. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan media kartu cerita dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

kelas IV sekolah dasar melalui penerapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana penerapan 

media kartu cerita dalam pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas IV 

sekolah dasar, dan (2) apakah penggunaan media kartu cerita efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan proses penerapan media kartu cerita serta menganalisis 

peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah penggunaan media tersebut.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris dengan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan suatu bentuk penelitian yang bertujuan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara 

langsung di kelas melalui tindakan yang dilakukan secara sistematis dan 
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berkelanjutan. Menurut Arikunto (2019), penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri untuk memperbaiki kinerja 

sebagai pendidik. Pendapat ini diperkuat oleh Wina Sanjaya (2016) yang 

menyatakan bahwa PTK berorientasi pada perbaikan praktik pembelajaran 

melalui tindakan nyata di kelas. Sejalan dengan itu, Kemmis & McTaggart(1988) 

menjelaskan bahwa Action research  merupakan proses reflektif yang dilakukan 

secara kolaboratif untuk memperbaiki praktik dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahapan, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), 

dan refleksi (reflecting). Kemmis dan McTaggart (1988) menjelaskan bahwa setiap 

siklus dalam PTK merupakan proses spiral yang memungkinkan terjadinya 

perbaikan berkelanjutan. Hal ini juga ditegaskan oleh Hopkins (2011) yang 

menyatakan bahwa siklus dalam PTK dilakukan secara berulang hingga diperoleh 

hasil yang optimal. Selain itu, Burns (2010) menambahkan bahwa tahapan refleksi 

menjadi kunci dalam menentukan keberhasilan tindakan dan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

Penelitian ini dilaksanakan di MIS Hidayatul Hasaniyyah pada semester 

genap tahun 2026. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang berjumlah 32 

orang. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang 

menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa masih rendah dan perlu 

ditingkatkan melalui penggunaan media pembelajaran yang inovatif. Sugiyono 

(2020) menjelaskan bahwa subjek penelitian merupakan sumber data utama 

dalam penelitian yang memberikan informasi terkait variabel yang diteliti. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Creswell (2014) yang menyatakan bahwa pemilihan 

subjek harus disesuaikan dengan tujuan penelitian. Sementara itu, Moleong 

(2017) menegaskan bahwa subjek penelitian harus mampu memberikan data 

yang relevan dengan fokus penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 

tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada 

tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran, menyiapkan 
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media kartu cerita, serta menyusun instrumen penilaian keterampilan berbicara. 

Pada tahap pelaksanaan tindakan, pembelajaran dilaksanakan dengan 

menggunakan media kartu cerita. Pada tahap observasi, dilakukan pengamatan 

terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pada tahap 

refleksi, dilakukan evaluasi terhadap hasil tindakan untuk menentukan perbaikan 

pada siklus berikutnya. Trianto (2017) menyatakan bahwa tahapan dalam PTK 

harus dilakukan secara sistematis agar tujuan perbaikan pembelajaran dapat 

tercapai. Hal ini diperkuat oleh Aqib (2018) yang menjelaskan bahwa setiap siklus 

dalam PTK harus diakhiri dengan refleksi untuk mengetahui kekurangan yang 

perlu diperbaiki. Selain itu, Kunandar (2013) menegaskan bahwa keberhasilan 

PTK ditentukan oleh ketepatan dalam merancang dan melaksanakan setiap 

tahapan. 

Pada siklus I, media yang digunakan berupa kartu cerita berbasis gambar 

yang menampilkan objek-objek yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti buah 

dan binatang. Siswa diminta untuk memilih satu kartu secara acak, kemudian 

menceritakan isi gambar tersebut berdasarkan pengalaman, pengetahuan, atau 

imajinasi mereka. Pada siklus II, media dikembangkan menjadi kartu cerita 

berbasis teks yang memuat konteks yang lebih kompleks namun tetap dekat 

dengan kehidupan siswa, seperti pasar, sekolah, masjid, dan taman. Penggunaan 

media secara bertahap ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengembangkan ide dan menyampaikan gagasan secara lebih sistematis. 

Arsyad (2017) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Hamalik (2016) yang menjelaskan bahwa media pembelajaran 

dapat merangsang minat dan motivasi siswa. Selain itu, Sudjana (2018) 

menegaskan bahwa media yang kontekstual akan memudahkan siswa dalam 

memahami dan mengembangkan ide. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

penilaian keterampilan berbicara yang disusun dalam bentuk rubrik. Aspek yang 

dinilai meliputi kelancaran berbicara, kejelasan pengucapan, intonasi, serta 

penggunaan kosakata. Selain itu, digunakan juga lembar observasi untuk 
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mencatat aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Arikunto (2019) 

menjelaskan bahwa instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Hal ini diperkuat oleh Sugiyono (2020) yang menyatakan 

bahwa instrumen harus disusun secara sistematis agar data yang diperoleh valid 

dan reliabel. Sementara itu, Riduwan (2015) menegaskan bahwa penggunaan 

rubrik penilaian dapat membantu dalam mengukur kemampuan siswa secara 

objektif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes dan 

observasi. Tes digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara siswa pada 

setiap siklus, sedangkan observasi digunakan untuk mengetahui keterlibatan dan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Sudjana (2018) menjelaskan bahwa 

tes merupakan alat yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Pendapat 

ini sejalan dengan Arifin (2016) yang menyatakan bahwa tes dapat memberikan 

gambaran kemampuan siswa secara kuantitatif. Selain itu, Sugiyono (2020) 

menegaskan bahwa observasi digunakan untuk mengamati perilaku atau aktivitas 

yang terjadi selama proses pembelajaran. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif deskriptif. 

Data hasil tes keterampilan berbicara dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata 

dan persentase ketuntasan belajar siswa. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 70. Siswa dinyatakan tuntas apabila 

memperoleh nilai ≥ 70. Nilai rata-rata diperoleh dengan menjumlahkan seluruh 

nilai siswa kemudian dibagi dengan jumlah siswa. Persentase ketuntasan dihitung 

berdasarkan jumlah siswa yang mencapai KKM dibandingkan dengan jumlah 

seluruh siswa. Sugiyono (2020) menyatakan bahwa analisis kuantitatif digunakan 

untuk mengolah data dalam bentuk angka. Hal ini diperkuat oleh Arikunto (2019) 

yang menjelaskan bahwa analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

data secara sistematis. Selain itu, Riduwan (2015) menegaskan bahwa 

penggunaan persentase memudahkan dalam melihat tingkat keberhasilan suatu 

pembelajaran. 

Hasil analisis data kemudian diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan 

mengenai peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah diterapkannya media 

kartu cerita dalam pembelajaran. 
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan data yang diperoleh dari pra siklus, 

siklus I, dan siklus II. Data yang dianalisis berupa nilai keterampilan berbicara 

siswa yang diukur menggunakan rubrik penilaian yang mencakup aspek 

kelancaran, kejelasan, intonasi, dan kosakata. Penyajian hasil dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif untuk menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara siswa 

setelah penerapan media kartu cerita. 

Tabel 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Keterampilan Berbicara Siswa 

Tahap Nilai Rata-rata Kategori 

Pra Siklus 45,62 Rendah 

Siklus I 63,72 Cukup 

Siklus II 82,78 Baik 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata 

keterampilan berbicara siswa pada setiap tahap. Pada pra siklus, nilai rata-rata 

sebesar 45,62 menunjukkan bahwa kemampuan berbicara siswa masih berada 

pada kategori rendah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan, yaitu 70. Setelah diberikan tindakan pada siklus I, nilai rata-rata 

meningkat menjadi 63,72, meskipun masih berada di bawah KKM. Selanjutnya, 

pada siklus II, nilai rata-rata meningkat secara signifikan menjadi 82,78 dan telah 

melampaui KKM, yang menunjukkan bahwa kemampuan berbicara siswa 

mengalami peningkatan yang optimal. 

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Keterampilan Berbicara Siswa 

Tahap Jumlah Siswa 

Tuntas 

Jumlah Siswa Belum 

Tuntas 

Persentase 

Ketuntasan 

Pra Siklus 3 29 9,38% 

Siklus I 15 17 46,88% 

Siklus II 28 4 87,50% 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa persentase ketuntasan belajar siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan pada setiap siklus. Pada pra siklus, hanya 

3 siswa yang mencapai KKM dengan persentase ketuntasan sebesar 9,38%, 

sedangkan 29 siswa lainnya belum mencapai ketuntasan. Hal ini menunjukkan 
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bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam keterampilan 

berbicara. 

Pada siklus I, jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 15 

orang dengan persentase sebesar 46,88%. Meskipun belum mencapai ketuntasan 

secara klasikal, peningkatan ini menunjukkan adanya perkembangan kemampuan 

berbicara siswa setelah diterapkan media kartu cerita berbasis gambar. Siswa 

mulai menunjukkan keberanian dalam berbicara serta mampu mengungkapkan 

ide secara lebih baik dibandingkan sebelum tindakan. 

Selanjutnya, pada siklus II, jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat 

secara signifikan menjadi 28 orang dengan persentase ketuntasan sebesar 

87,50%, sedangkan hanya 4 siswa yang belum mencapai KKM. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai ketuntasan belajar dan 

kemampuan berbicara siswa berada pada kategori baik. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media kartu cerita berbasis teks yang lebih 

kontekstual mampu membantu siswa dalam mengembangkan ide secara lebih 

sistematis dan terarah. 

Peningkatan hasil penelitian ini menunjukkan adanya perubahan yang 

signifikan setelah dilakukan tindakan pembelajaran. Arikunto (2019) menyatakan 

bahwa keberhasilan suatu tindakan dalam pembelajaran dapat dilihat dari 

peningkatan hasil belajar siswa secara bertahap. Pendapat ini diperkuat oleh 

Sudjana (2018) yang menjelaskan bahwa peningkatan hasil belajar yang 

konsisten menunjukkan efektivitas suatu metode atau media pembelajaran. Selain 

itu, Sugiyono (2020) menegaskan bahwa data kuantitatif berupa angka dan 

persentase dapat digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan secara 

objektif. 

Hasil ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

menarik dan kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Arsyad (2017) menjelaskan bahwa media pembelajaran dapat 

memperjelas penyampaian materi sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini sejalan dengan Hamalik (2016) yang menyatakan bahwa media pembelajaran 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, Nurrita (2018) 
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menegaskan bahwa Media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

dapat meningkatkan keterlibatan dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media kartu cerita mampu meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa baik dari segi nilai rata-rata maupun persentase 

ketuntasan belajar. 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kartu cerita 

mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara signifikan, baik dari 

segi nilai rata-rata maupun persentase ketuntasan belajar. Peningkatan ini tidak 

terjadi secara instan, tetapi melalui proses bertahap yang dilakukan dalam dua 

siklus pembelajaran. Oleh karena itu, pembahasan ini akan menguraikan secara 

rinci proses tindakan pada setiap siklus serta mengaitkannya dengan teori dan 

hasil penelitian terdahulu. 

Pada tahap pra siklus, pembelajaran keterampilan berbicara masih 

dilakukan secara konvensional tanpa menggunakan media yang menarik. Siswa 

cenderung pasif dan kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Hal ini 

menyebabkan rendahnya nilai rata-rata siswa yang hanya mencapai 45,62 

dengan persentase ketuntasan sebesar 9,38%. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

siswa belum memiliki kemampuan yang memadai dalam mengungkapkan ide 

secara lisan. Tarigan (2015) menyatakan bahwa keterampilan berbicara tidak 

dapat berkembang tanpa adanya latihan yang cukup dan berkelanjutan. Pendapat 

ini diperkuat oleh Safitri (2023) yang menjelaskan bahwa  Rendahnya 

keterampilan berbicara siswa disebabkan oleh kurangnya kesempatan praktik 

untuk berlatih secara aktif dalam proses pembelajaran.. Selain itu, Dörnyei, Z. 

(2001).mengungkapkan bahwa pembelajaran yang kurang variatif menyebabkan 

siswa tidak termotivasi untuk berbicara. 

Pada siklus I, tindakan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

media kartu cerita berbasis gambar. Pada tahap awal, guru mempersiapkan kartu 

yang berisi gambar-gambar yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti buah 

dan binatang. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan apersepsi untuk mengaitkan 
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materi dengan pengalaman siswa. Selanjutnya, guru menjelaskan cara 

penggunaan kartu cerita dan memberikan contoh bagaimana menceritakan isi 

gambar. Setelah itu, siswa diminta maju satu per satu untuk memilih kartu secara 

acak, kemudian menceritakan isi gambar tersebut berdasarkan pengalaman atau 

imajinasi mereka. Pada tahap ini, guru memberikan bimbingan dan penguatan 

agar siswa lebih percaya diri. 

Hasil pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata menjadi 

63,72 dengan persentase ketuntasan sebesar 46,88%. Meskipun belum mencapai 

KKM secara keseluruhan, peningkatan ini menunjukkan bahwa media kartu cerita 

berbasis gambar mampu merangsang siswa untuk mulai berbicara. Arsyad (2017) 

menjelaskan bahwa media visual dapat membantu siswa dalam memahami dan 

mengembangkan ide secara lebih konkret. Pendapat ini diperkuat oleh Mirnawati 

(2017) yang menyatakan bahwa Penggunaan media gambar mampu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam berbicara karena memberikan rangsangan 

visual yang membantu siswa mengungkapkan ide. Selain itu, Nurrita (2018) 

mengungkapkan bahwa Penggunaan stimulus visual dapat mempermudah siswa 

memahami materi, sehingga mereka mampu mengungkapkan ide secara lebih 

sederhana, terarah, dan jelas. 

Namun demikian, hasil refleksi pada siklus I menunjukkan bahwa masih 

terdapat beberapa kendala, di antaranya siswa belum mampu menyusun ide 

secara runtut dan masih terbatas dalam penggunaan kosakata. Oleh karena itu, 

dilakukan perbaikan pada siklus II dengan meningkatkan tingkat kesulitan media 

yang digunakan. 

Pada siklus II, media kartu cerita dikembangkan menjadi berbasis teks 

yang memuat konteks yang lebih kompleks namun tetap dekat dengan kehidupan 

siswa, seperti pasar, sekolah, masjid, dan taman. Kegiatan pembelajaran diawali 

dengan apersepsi dan motivasi, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tentang 

cara mengembangkan cerita dari kata kunci yang terdapat pada kartu. Guru 

memberikan contoh bagaimana menyusun cerita secara runtut berdasarkan 

konteks yang diberikan. Selanjutnya, siswa diminta untuk memilih kartu dan 

menyampaikan cerita secara lebih terstruktur, dengan memperhatikan aspek 

kelancaran, kejelasan, intonasi, dan kosakata. 
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Pada tahap ini, guru juga memberikan umpan balik secara langsung serta 

penguatan positif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Selain itu, suasana 

pembelajaran dibuat lebih interaktif dengan melibatkan siswa lain untuk 

memberikan tanggapan terhadap cerita yang disampaikan. Kegiatan ini bertujuan 

untuk melatih keberanian siswa serta meningkatkan keterampilan berbicara 

secara menyeluruh. 

Hasil pada siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan nilai 

rata-rata mencapai 82,78 dan persentase ketuntasan sebesar 87,50%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu berbicara dengan baik 

dan mencapai KKM. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

kartu cerita berbasis teks yang kontekstual mampu membantu siswa dalam 

mengembangkan ide secara lebih sistematis. Vygotsky (1978) menjelaskan 

bahwa pembelajaran yang memberikan scaffolding secara bertahap dapat 

membantu siswa mencapai kemampuan yang lebih tinggi. Pendapat ini diperkuat 

oleh Lestari (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan media berbasis konteks 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berbicara siswa. Selain itu, Safitri 

(2023) mengungkapkan bahwa pembelajaran yang memberikan kesempatan 

praktik secara langsung dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

berbicara. 

Jika dibandingkan antara siklus I dan siklus II, terlihat bahwa peningkatan 

yang terjadi tidak hanya pada nilai, tetapi juga pada kualitas berbicara siswa. 

Pada siklus I, siswa masih cenderung berbicara secara sederhana dan belum 

runtut, sedangkan pada siklus II siswa sudah mampu menyampaikan ide secara 

lebih terstruktur, menggunakan kosakata yang lebih beragam, serta menunjukkan 

kepercayaan diri yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

yang dikembangkan secara bertahap dari gambar ke teks memberikan dampak 

yang positif terhadap keterampilan berbicara siswa. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang 

menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Sudjana (2018) menjelaskan bahwa 

pembelajaran yang menggunakan media akan lebih efektif dibandingkan tanpa 
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media. Pendapat ini diperkuat oleh Hamalik (2016) yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Selain 

itu, Arsyad (2017) menegaskan bahwa media yang menarik dan kontekstual dapat 

membantu siswa memahami materi secara lebih baik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media kartu cerita efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 

IV sekolah dasar. Peningkatan ini terjadi karena media yang digunakan mampu 

merangsang siswa untuk berpikir, berbicara, dan mengekspresikan ide secara 

lebih terarah dan sistematis. 

 

D. SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media kartu cerita 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan 

berbicara siswa kelas IV sekolah dasar. Peningkatan tersebut terjadi secara 

bertahap melalui dua siklus tindakan, di mana pada siklus I siswa mulai mampu 

mengungkapkan ide melalui bantuan stimulus visual berupa gambar, sedangkan 

pada siklus II siswa menunjukkan kemampuan berbicara yang lebih terstruktur 

melalui stimulus teks yang kontekstual. Temuan ini menegaskan bahwa 

penggunaan media yang dikembangkan secara bertahap dari konkret ke abstrak 

mampu membantu siswa dalam membangun kemampuan berbicara secara 

sistematis. Selain itu, peningkatan tidak hanya terjadi pada aspek kognitif, tetapi 

juga pada aspek afektif, seperti kepercayaan diri dan keberanian siswa dalam 

berbicara di depan kelas. Dengan demikian, media kartu cerita terbukti efektif 

digunakan sebagai strategi pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya guru mengintegrasikan 

media pembelajaran yang inovatif dan kontekstual dalam proses pembelajaran, 

sedangkan bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

serupa dengan desain yang lebih luas, seperti eksperimen atau pengembangan 

media digital berbasis kartu cerita. 
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